PENGUKURAN DAN ANALISA KUALITAS DAYA SINYAL 3G

MENGGUNAKAN HANDSET BERBASIS ANDROID

STUDY KASUS DI PANAM PEKANBARU by Al Fajri
II-1
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 PENELITIAN TERKAIT
Dalam laporan artikel sebelumnya, penelitian ini akan dilakukan pengukuran daya
terima sinyal 3G dengan memanfaatkan handphone dengan sistem operasi berbasis android
yang di integrasikan perangkat lunak RF Signal Tracker sebagai alat ukur penerima sinyal,
parameter yang akan diamati dan diukur adalah (RSCP) Received Signal Code Power
untuk dianalisa. RSCP (Received Signal Code Power) merupakan kuat penerima sinyal
pada jaringan 3G, di ukur berdasarkan parameter (RSCP) Received Signal Code Power
dengan rentang level daya terima antara -10 dBm hingga -110 dBm (Munadi, Rizaldi. Dkk.
2013).
Dan pada laporan artikel sebelumnya, salah satu cara agar dapat mengoptimalkan
penggunaan menara seluler bersama yaitu dengan adanya master plan atau perencanaan
lokasi menara baru telekomunikasi seluler dikabupaten jember dengan mempertimbangkan
peletakkan lokasi menara baru, analisis kebutuhan menara 5 tahun mendatang, dan juga
mempertimbangkan beberapa faktor geografis  yang lain (Damayanti, Yunita.,
Mauludiyanto, Achmad. 2014).
Selanjutnya laporan artikel dimana penelitian ini bertujuan untuk mempermudah
masyarakat dalam menentukan operator telekomunikasi berdasarkan kualitas kuat sinyal.
Bagi operator, penelitian ini bermanfaat sebagai acuan optimasi jaringan yang lemah pada
titik tertentu. Drive test adalah metode yang paling umum dan paling baik untuk
menganalisa kualitas kuat sinyal. Dengan menggunakan metode ini dapat diketahui Rxlevel
yang merupakan data penting untuk menentukan kualitas kuat sinyal pada peneriman
(Chandra. Dkk. 2014)
2.2 3G/UMTS (Generasi ketiga)
Jaringan 3G memberikan efek transfer data yang sangat cepat pada akses layanan
internet (bandwidth sampai 384 kb) sehingga memungkinkan mengakses layanan Video
Call dan menonton Video dari jaringan internet via telepon seluler. Dalam prakteknya,
karakteristik propagasi sinyal yang tidak menentu menyebabkan timbulnya keluhan dari
pelanggan berupa sinyal yang tidak stabil, akses data yang susah dan kegagalan koneksi.
Problematika perambatan gelombang yang demikian kompleks di dalam lingkungan
komunikasi telah mengispirasi didalam lingkungan komunikasi telah menginspirasi banyak
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penelitian  untuk memperbaiki kualitas layanan dari suatu jaringan komunikasi yang
disediakan provider.
Teknologi WCDMA adalah teknologi radio yang digunakan pada sistem 3G/UMTS.
Pada jaringan 3G dibutuhkan kualitas suara yang lebih baik, dan rate yang semakin tinggi
(mencapai 2 Mbps dengan menggunakan release 99, dan mencapai 10 Mbps dengan
menggunakan HSDPA). Oleh karena itu, lebar pita frekuensi (bandwidth) sebesar 5 MHz
dibutuhkan pada sistem WCDMA. Alokasi frekuensi untuk sistem 3G dibagi menjadi dua
yaitu :
a. Sistem TDD Range Frequency adalah 1900 Mhz – 1920 Mhz dan 2010 – 2025.
b. Untuk sistem FDD Range Frequency adalah 1920 Mhz – 1980 Mhz untuk
transmisi Downlink 2110 – 2017 untuk transmisi Uplink. (Sri sirna, dkk. )
Kelebihan dari 3G dari generasi – generasi sebelumnya adalah kualitas suaranya
yang lebih bagus, keamanan yang terjamin.
Yang termasuk teknologi generasi ketiga 3G yaitu :
1. EDGE (Enhanced Data Rates For Global/GSM Evolution) atau E-GPRS (Enhanced
General Packet Radio Service) merupakan salah satu standar untuk wireless data yang
diimplementasikan pada jaringan seluler GSM diperkenalkan pertama kali  pada tahun
2003 dan merupakan tahapan lanjutan dalam evolusi menuju mobile multimedia
communication. Kecepatan transfer data EDGE bahkan dapat mencapai kecepatan
hingga 236.8 kb/s dengan menggunakan 4 timeslot dan 473.6 kb/s dengan
menggunakan 8 timeslots.
2. W-CDMA (Wideband Coded Division Multiple Accesss) Atau UMTS (Universal
Mobile Telecommunication System) merupakan salah satu sistem generasi ketiga yang
dikembangkan di eropa  dan mulai diperkenalkan pada tahun 2004. Standarisari dari
UMTS ini dilakukan oleh European Telecommunication Standard Institution (ETSI),
selain itu Intertational Union Telecommunication Standardination Sector (ITU-T)
mengerjakan sistem yang sama dinamakan International Mobile Telecommunication
system 2000 (IMT 2000). Kedua badan standarisasi ini dapat melakukan kerjasama
sehingga dapat menyediakan bandwidth sebesar 2 Mb/s.
3. CDMA2000-IX EV/DV (Evolution/Data/Voice) dan CDMA2000-1X EV-DO (Data
Only) / (Data Optimized) atau IS-856 merupakan teknologi yang didukung oleh
komunitas CDMA Amerika Utara, dipimpin oleh CDMA Development Group (CDG).
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CDMA2000 ini merupakan pengembangan dari teknologi CDMA2000 1x Release
0/RT atau CDMA2000 (2.5G).
4. TD-CDMA (Time Division Code Division Multiple Access) merupakan jaringan data
mobile standar teknologi 3G yang dibangun pada jaringan seluler telepon mobile
standar UMTS/WCDMA) dimana keduanya baik UMTS/WCDMA maupun TD-
CDMA/UMTS-TDD tidak saling mendukung dikarenakan perbedaan cara kerja,
desain teknologi dan frekuensi yang dipakai.
5. GAN (Generic Access Network) atau UMA (Unlicensed Mobile Access) adalah
teknologi ini di adopsi oleh 3GPP pada bulan april 2005. GAN ditujukan sistem
telekomunikasi dapat berjalan secara roaming dan dapat menangani jaringan LAN
(WLAN) dan WAN dalam telepon mobile secara bersama.
6. HSPA (High Speed Packet Access) meupakan teknologi dari penyatuan dari protokol
teknologi mobile sebelumnya, sehingga memperluas dan menambah kemampuan
(terutama dari sisi kecepatan data) dari protokol UMTS yang telah ada sebelumnya.
Karena adanya perbedaan kemampuan (Downlink Dan Uplink) tersebut HSPA dibagi
menjadi 2 standar yaitu
 HSDPA (High Speed Downlink Packet Access) merupakan standar HSPA
dengan kemampuan dari sisi kecepatan transfer Downlink nya (dari jangkauan
handset), dimana HSDPA dapat mencapai kecepatan downlink 7.2 Mbps dan
secara teori dapat ditingkatkan sampai kecepatan 14.4 Mbps dengan
maksimum Uplink 384 Kbps.
 HSUPA (High Speed Uplink Packet Access) merupakan standar HSPA dengan
kemampuan dari sisi kecepatan transfer Uplink nya (dari handset ke jaringan),
dimana HSUPA dapat mencapai kecepatan Uplink secara teori sampai
kecepatan 5.76 Mbps, tetapi HSUPA ini tidak di implementasikan
(dikomersialkan) dan handset-nya tidak dibuat.
7. HSPA+ (HSPA Evolution) merupakan teknologi pengembangan dari HSPA terutama
pada kecepatan transfer data yang dapat mencapai kecepatan 42 Mbit/s pada Downlink
dan 11 Mbit/s pada Uplink.
8. FOMA (Freedom Of Mobile Multimedia Access) di jepang merupakan jaringan 3G
pertama d dunia yang mengimplementasikan W-CDMA, di luncurkan pada tahun
2001. FOMA merupakan penamaan layanan 3G oleh operator NTT DoCoMo.
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9. HSOPA (High Speed OFDM Packet Access) merupakan teknologi pengembangan
UMTS terutama pada teknologi antena  yang menggunakan Orthogonal Frequency
Division Multiplexing (OFDM) dan multiple-input multiple-output (MIMO). Dikenal
juga sebagai super 3G dapat mentransfer data mencapai kecepatan 100 Mbit/s untuk
Downlink dan 50 Mbit/s untuk Uplink.
10. TD-SCDMA (Time Division Synchronous Code Division Multiple Access) merupakan
teknologi generasi ketiga ini masih dikembangkan Cina oleh Chinese academy of
Telecommunication Technology (CATT),
Gambar 2.1 Mobile Network Evolution Path from 2G to 3G
(Oktaviani, Skom., MMSI. 2009)
Gambar 2.2 Peningkatan Kemapuan Generasi 2G ke 3G
(Oktaviani, Skom., MMSI. 2009)
Kelemahan dari teknologi generasi ketiga 3G yaitu memerlukan kontrol daya
“ideal” dan belum mencakupinya kecepatan transfer data dalam melayani layanan
multimedia yang memerlukan kecepatan yang mampuni.
2.3 KUALITAS SINYAL
Unjuk kerja suatu sistem komunikasi tidak lepas dari pengaruh gangguan (Noise)
(www.stttelkom.ac.id). Noise akan selalu ada di antara pemancar dan penerima suatu
sistem komunikasi. Dampak utama dari adanya noise adalah bit error (kesalahan bit) data
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yang diterima pada sisi penerima. Untuk sistem komunikasi digital, data sering di
simbolkan dengan simbol 0 dan simbol 1. Bit Error yang di maksud adalah kesalahan data
simbol 1 menjadi simbol 0 atau sebaliknya.
Terjadinya bit error di ukur dengan cara membandingkan data keluaran pada sisi
pengirim. Ketepatan pengirim sinyal informasi dengan adanya pangaruh noise dapat di
ukur dengan Average Probability Of Simbol Error atau biasa disebut Bit Error Rate
(BER). Bit Error Rate didefenisikan sebagai besarnya kesalahan bit data (Bit Error)
keluaran pada sisi penerima dibandingkan dengan total data yang dikirimkan pada sisi
pengirim. BER juga dapat didefenisikan sebagai berikut (www.stttelkom.ac.id):
BER = 	 	 	 		 	 	
BER  berbanding terbalik dengan RXQUAL (www.tems.com, 2005). Semakin
tinggi nilai BER maka semakin jelek pula RXQUAL (Damar Widjaja, Joseph Anthonyus.
2009).
Parameter kualitas sinyal pada jaringan GSM adalah RxLevel.
 RxLev
RxLev adalah kuat sinyal penerimaan yang menyatakan besarnya sinyal yang
diterima pada sisi penerima (Mobile Station). Nilai RxLev merupakan suatu nilai yang
menunjukkan level kekuatan sinyal, yang ditunjukkan dalam rentang minus dBm pada
RxLev, semakin lemah kukuatan sinyal penerima pada mobile station.
Standar nilai RxLevel pada provider x, pada tugas akhir ini menggunakan provider
x. Digunakan standar nilai RxLevel pada provider x sebagai berikut.
Tabel 2.1 Range Nilai Rxlev Pada Provider X
Warna Rentang Nilai (Dbm) Kriteria
Hijau -75 Hingga 0 Sangat Bagus
Hijau Muda -85 Hingga -75 Bagus
Kuning -95 Hingga -85 Sedang
Biru -105 Hingga -95 Buruk
Merah -120 Hingga -105 Sangat Buruk
(Anggit Praharasty Warassih, dkk. 2009)
Pengukuran nilai RxLev ini dapat digunakan dalam memperhitungkan besarnya
radaman akibat rugi – rugi lintasan propagasi. Hal tersebut dikarenakan nilai RxLev
berpengaruh dalam penentuan level sinyal.
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2.4 RECEIVED SIGNAL CODE POWER (RSCP)
RSCP adalah tingkat kekuatan sinyal pada jaringan 3G yang diterima oleh ponsel.
Standard RSCP biasanya ditampilkan dalam bentuk warna dan angka dengan satuan dBm.
Setiap operator memiliki warna yang berbeda (Asrul Syaikhuddin, dkk. 2012)
Table 2.2 Standar Nilai RSCP 3G/UMTS
Level Sinyal (dBm) Kategori Kuat Sinyal
-85≤ X < -10 Sangat Baik
-92≤ X < -85 Baik
-105≤ X < -92 Cukup Baik
X≤ -105 Kurang Baik
(Herri Kiswanto, Arifin ST, MT .2009)
2.5 MENENTUKAN OPERATOR YANG AKAN DIGUNAKAN
Pada penelitian ini, operator yang akan digunakan adalah TELKOMSEL yang
memiliki jaringan 3G/UMTS dan juga familiar bagi masyarakat umum. Operator
telekomunikasi merupakan perusahaan yang menyediakan jaringan telekomunikasi seluler.
Di Indonesia banyak memiliki operator, mulai dari penyediaan jaringan CDMA sampai
UMTS. Dalam table 2 dibawah ini menunjukkan operator yang ada di Indonesia (Denny
Setiawan. 2010).
Table 2.3. Operator Telekomunikasi Seluler Di Indonesia
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2.6 SISTEM ANDROID
Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang
yang mencakup sistem operasi, android menyediakan flatform terbuka bagi pengemban
untuk membuat aplikasi mereka sendiri. Pada awalnya dikembangkan oleh Android inc,
sebuah perusahaan pendatang baru yang membuat perangkat lunak untuk ponsel yang
kemudian dibeli oleh Google inc. Untuk pengembangannya dibentuklah Open Handset
Alliance (OHA), konsorsium dari 34 perusahaan perangkat keras, dan telekomunikasi
termasuk google, HTC, Motorola, Qualcomm, T-Mobile, dan Nvidia (Ichwan, M., Hakiky,
Fifin. 2011)
Android dikembangkan secara pribadi oleh google sampai perubahan terbaru dan
pembaruan siap untuk dirilis, dan informasi mengenai kode sumber juga mulai di
ungkapkan kepada publik. Kode sumber ini hanya akan berjalan tanpa modifikasi pada
perangkat tertentu, biasanya pada seri nexus. Pada binari tersendiri yang disediakan oleh
produsen agar android bisa beroperasi.
Logo android yang berwarna hijau awalnya dirancang untuk google pada tahun
2007 oleh desainer grafis Irina Blok. Tim desain ditugaskan dengan sebuah proyek untuk
membuat ikon universal yang mudah dikenali dengan menyertakan robot secara spesifik
dalam desain akhir. Google menyediakan pembaruan utama bagi versi android, setiap
jangka waktu setiap enam sampai Sembilan bulan. Sebagian besar perangkat mampu
menerima pembaruan melalui udara (OTA).
Dibangdingkan dengan sistem operasi seluler saingan utama yaitu IOS, pembaruan
android biasanya lebih lama diterima oleh perangkat penggunanya. Untuk perangkat selain
merek nexus. Pembaruan biasanya baru bisa diterima dalam waktu berbulan – bulan
setelah dirilis versi resmi. Hal ini disebabkan oleh banyak nya variasi perangkat keras
android, sehingga setiap pembaruan harus disesuaikan secara khusus, misalnya kode resmi
google hanya berjalan pada perangkat nexus. Posting android pada perangkat keras tertentu
dilakukan oleh produsen telepon seluler membutuhkan waktu dan proses, oleh sebab itu,
telepon pintar lama seringkali tidak diperbarui jika produsen memutuskan bahwa itu hanya
menghabiskan waktu, meskipun perangkat tersebut mampu menerima pembaruan. Masalah
ini diperparah   ketika produsen menyesuaikan android dengan antarmuka dan aplikasi
ciptaan mereka, yang mana ini harus diterapkan kembali untuk  setiap perilisan terbaru.
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Table 2.4 dibawah ini menampilkan data mengenai persentase jumlah perangkat
android yang mengakses Google Play, dan menjalankan flatform android versi tertentu
hingga tanggal 9 september 2014. Android 4.1/4.2/4.3 jelly bean adalah versi android
yang banyak digunakan, yakni sekitar 53,7% dari keseluruhan perangkat android diseluruh
dunia.
Table 2.4 Versi Android Dari Masa Ke Masa
Versi Nama Kode Tanggal Rilis
1.0 - 23 September 2008
1.1 - 09 Februari 2009
1.5 Cupcake 30 April 2009
1.6 Donut 15 September 2009
2.0 – 2.1 Eclair 26 Oktober 2009
2.2 Froyo 20 Mei 2010
2.3 – 2.3.2 Gingerbread 06 Desember 2010
2.3.3 – 2.3.7 Gingerbread 09 Februari 2011
3.1 HoneyComb 10 Mei 2011
3.2 HoneyComb 15 Juli 2011
4.0.3 – 4.0.4 Ice cream sandwich 16 Desember 2011
4.1x Jelly Bean 09 Juli 2012
4.2x Jelly Bean 13 November 2012
4.3x Jelly Bean 24 Juli 2013
4.4x Kitkat 31 Oktober 2013
5.0 Lollipop 15 Oktober 2015
( Wikipedia. 2015)
Ada beberapa kekhawatiran mengenai mudahnya aplikasi berbayar android untuk
dibajak, pada bulan mei 2012 eurogamer pengembang football manager, menyatakan
bahwa rasio pemain bajakan vs pemain asli adalah 9:1.(Wikipedia. 2015)
Secara garis besar , arsitektur android dapat dijelaskan dan digambarkan  sebagai
berikut :
 Aplikasi Widgets adalah layar dimana berhubungan dengan aplikasi, kita bisa
download aplikasi tersebut di playstore, dan kita bisa langsung instal aplikasi
tersebut dan secara otomatis aplikasi widgets bisa kita gunakan.
 Aplikasi frameworks adalah layar dimana pemuat aplikasi melakukan
pengembangan/pembuatan aplikasi yang akan dijalankan di sistem operasi
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android, karena pada layar inilah aplikasi dapat dirancang dan dibuat, seperti
contect provider yang berupa sms dan panggilan telpon.
 Libraries adalah layar dimana fitur-fitur android berada, biasanya para
pengguna aplikasi untuk mengakses libraries untuk menjalankan
aplikasinya.(Murtiwiyati dan Glenn Lauren. 2013)
Para pengguna smartphone berbasis Android untuk area panam pekanbaru semakin
lama semakin banyak. Pertumbuhan ini ditunjang karena kelebihan handset berbasis
android yang memiliki kemampuan multitasking yang lebih baik, serta harga handphone
smartphone yang lebih terjangkau saat sekarang ini. Sistem operasi android, dimana ponsel
menggunakan O.S. android memiliki beberapa kelebihan dibanding sistem lain. Baik dari
segi Hardware maupun Software yang diklaim oleh Open Source.
Smarphone android juga banyak digunakan oleh kalangan masyarakat untuk
berkomunikasi, baik itu untuk internetan maupun untuk browsing. Untuk diwilayah
pekanbaru telah banyak hadir handphone smartphone terbaru seperti Samsung, Sony, Vivo,
Oppo, Mitto, Advand, dll. Dengan hadirnya handphone smarphone android maka OS
android pun kini telah banyak hadir atau telah di update, maka mayoritas masyarakat
pekanbaru telah memakai handphone smartphone untuk berkomunikasi. Dan untuk
menjelajah internet lebih cepat dari pada handphone sebelum-sebelumnya karena sekarang
smartphone telah didukung untuk jaringan 2G, 3G dan 4G supaya menjelajahnya lebih
cepat.
2.7 RF SIGNAL TRACKER
RF Signal tracker adalah salah satu dari beberapa aplikasi berbasis android yang
bisa digunakan untuk drive test sinyal seluler disekitar pekanbaru, meski tidak selengkap
TEMS, RF Signal Tracker ini dapat juga memantau kekuatan sinyal RF dan WiFi untuk
perangkat serta lokasi sel melayani hotspot, menggambarkan zona situs sel cakupan,
mengidentifikasi perubahan teknologi dan serah terima point. Pada RF signal Tracker ini
menggunakan versi 2.5.10 yang telah di update atau diperbaharui dari versi sebelumny
2.4.1. dan pada versi ini fitur yang di gunakan lebih lengkap dibandingkan versi
sebelumnya.
RF Signal Tracker ini memiliki 5 fitur yang dilengkapi yaitu fitur RSSI, fitur Data
Activity, Fitur Technology, Fitur  Handoff Point, Fitur Signal Over Time, Dan Fitur Trafik
Over Time, dimana setiap fitur memiliki fungsi masing – masing.
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Gambar 2.3 RF Signal Tracker Main
Aplikasi RF Signal Tracker memiliki beberapa fitur/menu diantara nya adalah
MIAN. MAP, CHAT, PLAY dan DB. Diantara fitur fitur ini memiliki fungsi masing masing
yang bekerja untuk mengukur kualitas sinyal. RF signal tracker ini bisa juga merekam
hasil dari pengukuran yang telah dilakukan dan menyimpan dalam bentuk excel. Pada
menu MAIN ini terdapat rincian atau spesifikasi handphone, jaringan dan lokasi yang akan
kita ukur kualitas sinyal nya.
Phone
Phone Type : Tipe Handphone
IMEI/ESN : Nomor Seri Handphone
Manufaktur : Merek Handphone
Model : Model Handphone
Bit Error Rate : Data Yang Error
Battery Level : Daya Baterai Pada Handphone
Network
Operator : Telkomsel
Network State : Status Jaringan (Connect Or Disconnect)
Technology : Jaringan Pada Handphone
MCC : Kode Negara
MNC : Kode Operator
LAC : Local Area Network
CELL ID : Kode ID Pada
Latitude : Garis Lintang
Longitude : Garis Bujur
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Gambar 2.4 RF Signal Tracker Map
Pada menu MAP/GPS ini memperlihatkan peta, peta ini fungsinya  menentukan
tempat lokasi yang akan kita lakukan pengukuran sinyal dan lokasi pengukuran kualitas
daya sinyal ini pada MAP/GPS ini diambil dari atas atau dari satellite google. MAP/GPS
ini memberikan kemudahan bagi para pengguna untuk melakukan drive test dengan
menggunakan RF Signal Tracker versi 2.5.10.
Gambar 2.5 RF Signal Tracker Chart
Pada menu Chat diatas menjelaskan tentang kualitas sinyal yang kita ukur, garis
yang berwana hijau tersebut adalah kekuatan sinyal yang diterima oleh RF signal Tracker,
pada sisi kiri ada nilai RF dalam satuan dBm, nilai sinyal yang diterima semakin tinggi
nilai dBm nya maka kekuatan sinyal yang diterima semakin lemah atau tidak bagus. Dan
kita bisa merekam hasil dari pengukuran kita dengan menekan tombol RF disudut kiri
bawah, dilayar CHAT juga memberikan penjelasan  tentang CELLID, TEKNOLOGY, RF
sinyal dan juga wifi yang diterima. Pada garis sinyal juga memberikan teknologi yang
sinyal terima.
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Tabel 2.5. Range nilai RxLev pada provider x
Warna Rentang Nilai (Dbm) Kriteria
Hijau -75 Hingga 0 Sangat Bagus
Hijau Muda -85 Hingga -75 Bagus
Kuning -95 Hingga -85 Sedang
Biru -105 Hingga -95 Buruk
Merah -120 Hingga -105 Sangat Buruk
(Anggit Praharasty Warassih, dkk. 2009)
Gambar 2.6 RF Signal Tracker Paly
Pada fitur play ini adalah hasil dari kompilasi dari MAP/GPS dan Chat, di fitur
play ini bagi pengguna bisa melihat secara bersamaan kekuatan sinyal yang telah diukur
dan tempat lokasi pengukuran yang dilakukan. Dan juga menentukan atau mendeteksi letak
atau lokas BTS yang terdekat dengan lokasi pengukuran yang dilakukan.
Pada fitur ini juga bisa memutar hasil rekaman pengukuran yang telah dilakukan
dilapangan dan mengetahui kualitas sinyal yang di ukur.
Gambar 2.7 RF Signal Tracker DB
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Pada fitur DB ini adalah pengaturan untuk melakukan pengukuran kekuatan
sinyal, pada RF signal Tracker ini ada beberapa syarat untuk bisa RF signal tracker ini
bisa bekerja atau mengukur sinyal, yaitu : level battery tidak boleh kurang dari 20%, dan
disini juga tempat menyimpan dan menghapus hasil dari rekaman pengukuran yang telah
dilakukan. Dan juga bisa import data RSSI yang telah direkam.
Kenapa penelitian memilih aplikasi RF Signal Tracker ini untuk menjadi
pengukuran kualitas sinyal. Karena fitur-fitur yang dimiliki oleh aplikasi RF Signal
Tracker ini lebih lengkap, pada aplikasi RF Signal Tracker ini sudah tersedianya fitur GPS
untuk menentukan lokasi drive test yang akan dilakukan pengukuran.
Kalau aplikasi pengukuran yang lainnya yaitu Network Signal Info merupakan
aplikasi yang berfungsi melacak keberadaan sebuah sinyal jaringan di ponsel android,
aplikasi ini juga mampu  memberikan informasi secara rinci tentang jaringan yang saat ini
digunakan, apakah menggunakan WLAN atau sambungan seluler.
Gambar 2.8 Network Signal Info
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